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Abstract. This research aims to examine the influence of Organizational Climate and Knowledge Sharing on 

Productive Behavior with Job Satisfaction as an intervening variable. The method used in this research is a 

quantitative approach. Sampling in this study was carried out using a saturated sampling method, with the 

number of respondents at the Wonoayu Health Center being 110 people. The data analysis technique used in 

this research uses path analysis using the Smart PLS Version 3.3 program. The results of this study prove 

that organizational climate has no effect and is not significant on productive behavior, knowledge sharing 

has an effect on productive behavior, job satisfaction has an effect on productive behavior, organizational 

climate has an effect on job satisfaction, knowledge sharing has an effect on job satisfaction, organizational 

climate has no effect on behavior. productive through job satisfaction. as an intervening variable, and 

Knowledge Sharing has an influence on job satisfaction as an intervening variable. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Iklim Organisasi dan Berbagi Pengetahuan terhadap 

Perilaku Produktif dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode sampling jenuh, dengan jumlah responden di Puskesmas Wonoayu sebanyak 110 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan menggunakan 

program Smart PLS Versi 3.3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap perilaku produktif, berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku 

produktif, kepuasan kerja berpengaruh terhadap perilaku produktif, iklim organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, iklim organisasi tidak dapat 

mempengaruhi perilaku produktif melalui kepuasan kerja. sebagai variabel intervening , dan Knowledge 

Sharing Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening. 

Kata Kunci – Iklim Organisasi, Knowladge Sharing, Perilaku Produktif, Kepuasan Kerja 

 

I. PENDAHULUAN 

Pengembangan kesejahteraan di Indonesia merupakan daya masyarakat Indonesia yang teratur dan untuk 

meningkatkan kesadaran diri, pengendalian diri, dan keterampilan hidup sehat untuk mendukung kemakmuran 

yang lebih ketat. Satu-satunya aspek terpenting dalam peningkatan kesembuhan yakni dengan adanya keberadaan 

puskesmas. Puskesmas merupakan sebuah institusi yang memberikan pelayanan kepada pasien, dan 

berkepentingan untuk memberikan pelayanan yang berkualitas untuk pasiennya[1]. Pemerintah Indonesia 

memiliki kewajiban untuk menjamin atas terpenuhinya hak-hak yang mendasar yang dimiliki warga Indonesia 

untuk mendapat akses pelayanan kesehatan. Dalam hal ini pemerintah bertanggung jawab secara keseluruhan di 

bidang kesehatan dengan menawarkan perawatan medis yang tepat buat Masyarakat sebagaimana diatur dalam 
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UUD 1945 Pasal 34 ayat 3 yang menyatakan bahwa Negara bertanggung jawab untuk memberikan akses kepada 

penduduk ke prasarana dan sarana kesehatan yang memadai [2]. 

Tenaga medis memilki peran yang penting dalam lingkup masyarakat. Upaya pemerintah dalam memperbaiki 

Kesehatan Masyarakat yang semakin tinggi, dan memperbaiki mutu pelayanan Kesehatan Masyarakat seperti 

berobat, rawat jalan, dan pengobatan. Untuk penyelenggaraannya, pusat kesehatan masyarakat sebagai kordinator 

yang memimpin fasilitas pusat kesehatan masyarakat dan jawaban kepada kepala dinas Kesehatan 

daerah.Puskemas merupakan sarana yang menyediakan fasilitas kesehatan yang memiliki memainkan peran 

penting dalam menentukan apakah sebuah program kesehatan masyarakat yang sudah dirancang oleh pemerintah 

agar tujuan tersebut berjalan dengan lancar dan bisa mencapai tujuan tertentu diperlukan pengarahan dari 

pimpinan dan dari pihak manajemen[3]. Puskesmas wonoayu adalah unit Kesehatan Masyarakat yang berada 

Tengah – tengah Masyarakat yang mudah di akses dan letaknya strategis. Puskesmas Wonoayu terletak di Jl. 

Raya Wonoayu No.1, Popoh, Jimbaran Kulon, Kec. Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Beragam jenis 

pelayanan di fasilitas medis yaitu di layanan dalam dan luar ruangan Pusat Kesehatan. Pelayanan fasilitas 

puskesmas meliputi poli umum, poli kesehatan ibu dan keluarga berencana, poli anak dan remaja, poli lansia, poli 

gigi, UGD Ada pelayanan tambahan yakni posyandu balita dan ibu hamil, posyandu remaja, posbindu PTM dan 

layanan Gizi Masyarakat. 

Pelayanan medis yang baik tentunya memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dengan cara 

meingkatkan perilaku produktif pegawai puskesmas. Seseorang yang menunjukkan menjadi produktif berarti 

orang akan menurunkan dampak positif bagi kalangan kreatif dan inventif penuh perhatian dalam interaksi sosial. 

manajemen produktivitas dan kewirausahaan dikaitkan dengan perilaku produktif di antara karyawan.[4] perilaku 

produktif ialah yang berperan dalam menjalankan kegiatan di dalam perusahan dan meningkatkan kinerja 

karyawan adapun faktor yang menjadi pengaruh perilaku produktif salah satunya yaitu iklim organisasi. 

Iklim organisasi mengacu mengikuti standar lingkungan didalam akan dialami perkumpulan yang 

membentuk perilaku akan dapat diekspresikan dalam berbagai fitur atau atribut yang unik bagi organisasi[5]. 

Selain iklim organisasi yang mempengaruhi pada perilaku produktif yaitu knowledge sharing. Karena 

pengetahuan dan kesuksesan organisasi berkorelasi kuat, maka pengetahuan sangat penting dalam organisasi. 

Proses pemberian keterampilan dan bakat di seluruh personel dikenal sebagai berbagi pengetahuan [4]. Selain 

iklim organisasi dan knowledge sharing yang bisa mempengaruhi perilaku produktif. dan secara tidak langsung 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku produktif. 

Menurut[5] kepuasan kerja merupakan perspektif yang luas yang dimiliki seseorang sehubungan dengan 

pekerjaannya dan perbedaan antara berapa banyak hadiah yang tersedia mereka yakini seharusnya mereka terima 

dan jumlah hadiah yang mereka dapatkan yang sesungguhnya mereka terima. Menurut [5] mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai keadaan emosional karyawan, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, 

ketika mereka memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja adalah ukuran sikap individu terhadap pekerjaan 

mereka. Hal ini terlihat dari pandangan optimis pekerja terhadap pekerjaan mereka dan setiap tantangan yang 

mereka hadapi di tempat kerja. 

 

 
Tabel 1. Daftar absensi puskesmas wonoayu 

 

 
 

Bulan 

 
Karya

wan 

 
Jumlah ketidakhadiran 

 

Absen 

 
 

Presentes

e 
 

    
  

Mei 110 2 1 1 5 30% 
Juni 110 3 5 2 10 70% 
Juli 110 1 1 2 4 25% 
Agustus 110 5 2 2 9 65% 
September 110 1 3 2 6 40% 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa puskesmas wonoayu masih mengalami penurunan perilaku produktif 

karyawan setiap bulan karena absen ketidakhadiran ini ada indikasi perilaku produktif yang belum optimal. rendahnya 

perilaku kerja karyawan di akibatkan oleh ketidakseimbagan perkerjaan dengan kompensasi yang didapatkan oleh 
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karyawan hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku produktif yang belum optimal 

sehingga yang diharapkan intansi khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat belum dapat terwujud 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. khususnya puskesmas dikatakan produktif apabila pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga kesehatan masyarakat meningkat dan kondisi organisasi atau devisi harmonis dan kompak dalam 

berkolaborasi dalam memberikan perawatan yang terbaik untuk pasien. 

Dari penelitian terdahulu menurut [6] mengatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh langsung terhadap 

perilaku produktif. iklim organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja. kepuasan kerja 

berlangsung terhadap perilaku produktif. Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap 

perilaku produktif. Menurut peneliti lain [5] menyatakan bahwa iklim organisasi berkontribusi negatif tidak signifikan 

perilaku produktif. Penelitia lainnya [7] juga mengatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Bedasarkan pemaparan diatas, peneliti memutuskan membuat penelitian untuk mengetahui tentang 

“Pengaruh Iklim Organisasi Dan Knowledge Sharing Terhadap Perilaku Produktif Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening pada puskesmas wonoayu” 

Rumusan masalah: 

1. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku produktif? 

2. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku produktif? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap perilaku produktif? 

4. Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja? 

5. Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja? 

6. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku produktif melalui kepuasa kerja sebagai 

variabel mediasi? 

7. Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap perilaku produktif melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi? 

Pertanyaan Penelitian: Apakah iklim organisasi dan knowledge sharing terhadap perilaku produktif dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi puskesmas? 

Tujuan penelitian: untuk menguji perilaku produktif pada Puskesmas Wonoayu dengan menempatkan dua variable 

independent yaitu iklim organisasi dan knowledge sharing dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

menggunakan pegawai puskesmas wonoayu. 

Kategori SDGs: Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) SDGs yaitu Mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan produktif serta pekerjaan yang 

layak untuk semua dikarenakan membahas mengenai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan membuka 

lapangan kerja. https://sdgs.un.org/goals/goal8 

 
 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan pengambilan data primer melalui 

perolehan data responden dengan penyebaran kuisioner. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel [8] Sedangkan sampel merupakan salah satu bagian dari karakteristik dan jumlah tertentu yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam pengambilan penelitian ini populasi yang digunakan adalah pegawai medis pada puskesmas wonoayu 

yaitu dengan jumlah sebanyak 110 pegawai. Lokasi penelitian ini berada di Puskesmas Wonoayu di Jl. Raya Wonoayu 

No.1 Popoh, Jimbaran Kulon, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Berdasarkan pokok 

permasalahan dan hipotesis, maka variabel yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi empat yakni variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Iklim Organisasi dan Knowladge Sharing, sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Perilaku Produktif dan untuk variabel intervening yakni Kepuasan Kerja.Dalam penelitian ini 

data sekunder juga digunakan sebagai tambahan dari profil instansi dan data absensi. Sedangkan sampel merupakan 

salah satu bagian dari karakteristik dan jumlah tertentu yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan peneliti yakni seluruh pegawai yang berjumlah 110 pegawai. Penelitian ini menggunakan 

https://sdgs.un.org/goals/goal8
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teknik sampel non-probability sampling yang menggunakan kategori sampel jenuh dimana dari keseluruhan jumlah 

populasi dijadikan sampel yang tidak memberi peluang / kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) 

dengan menggunakan bantuan aplikasi software SmartPLS 3.0 untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. PLS merupakan metode analisis yang powerfull, sebab hasil yang akan didapat tidak didasarkan pada 

asumsi Structural Ewuviaton Modeling (SEM), yakni merupakan Teknik yang disebut dengan multivariate analysis 

yang menggunakan analisis regresi dan analisis faktor yang bertujuan untuk menguji riset empiris dan teori dengan 

bedasarkan adanya data pendukung. Penelitian ini akan dilakukan melalui tiga tahap pengujian yaitu: 

1. Model Pengukuran (Outer Model) merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

dari indikator dengan menggunakan variabel atau konstruk. Uji validitas ini dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu validity convergent dan validity discriminant. Uji reabilitas ini juga dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

2. Model Struktural (Inner Model) merupakan model yang digunakan untuk melihat nilai signifikansi. R-Square 

digunakan untuk mengevaluasi konstruk dependen dalam uji ini. 

3. Teknik Pengujian Hipotesis, dalam pengujian hipotesis akan diuji menggunakan uji t dengan nilai signifikan 

sebesar 5% (0,05). Uji dalam penelitian ini dinyatakan diterima jika T-statistik > 1,96 dan nilai P-value < 

0,05. Sedangkan jika nilai T-statistik < 1,96 dan nilai P-value > 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan) 

 

 
 

 
A. Hasil Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Responden 

Jenis Kelamin 

 
Tabel 2. Data responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Presentase 

Laki – Laki 
30 15% 

Perempuan 
80 85% 

Jumlah 
110 100 % 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagai besar pegawai puskesmas wonoayu yakni perempuan 80 

pegawai yang presentasenya adalah 80 % , sedangkan laki- laki memiliki pegawai yang berjumlah 30 pegawai dengan 

presentase 15% . Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga kesehatan perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. 
 

Usia 

Tabel 3. Data responden berdasarkan usia 

 

Usia 
Frekuensi Presentase 

20 – 30 Tahun 
15 15% 

31 – 40 Tahun 
30 25% 

41 – 50 Tahun 
60 55% 

>50 

Tahun 

5 
5% 

Jumlah 110 
100% 
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat kelompok umur responden terbagi menjadi empat kategori.Terdapat 15 

responden berusia antara 20 - 30 tahun, 30 responden berusia antara 31 - 40 tahun, 60 responden berusia 

antara 41 - 50 tahun, dan 5 responden berusia antara 50 tahun ke atas. Dari datadi atas dapat disimpulkan 

bahwa responden terbanyak adalah di usia 41- 50 tahun yang berjumlah 60 responden dengan presentase 

55%, dan responden terbesar kedua adalah di umur 31 tahun – 40 tahun yang berjumlah 30 responden 

dengan presentase 25%. sedangkan posisi responden terbawah adalah responden yang rentan usia >50 

tahun yang jumlah responden 5 dengan presentase 5%. 

Tingkat Pendidikan 

 

Tabel 4. Kriteria responden berdasarkan pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

SMA 
30 30% 

D1 
0 0% 

D2 
0 0% 

D3 
47 50% 

D4 
10 5% 

S1 
18 10% 

S2 
5 5% 

Jumlah 
110 100% 

 

 
Bedasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan responden terbanyak adalah D3 yakni 

sebanyak 47 pegawai dengan presentase 50%, SMA yakni sebanyak 30 pegawai dengan presentase 30%, dan S1 yakni 

sebanyak 18 pegawai dengan presentase 10%, S2 meliputi 10 pegawai dengan meliputi 5%,D4 meliputi 10 responden 

dengan presentase 5% . 

 

Tingkat Lama Bekerja 

 
 

Tabel 5. Data responden bedasarkan tingkat lama bekerja 

 

Lama Bekerja 
Frekuensi Presentase 

1-5 tahun 
25 20% 

6-10 tahun 
30 30% 

11-15 tahun 
15 10% 

>16 tahun 
40 40% 

Jumlah 
110 100% 

 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tingkat lama bekerja yang terbanyak meliputi > 16 tahun yang 

berjumlah responden dengan 40 pegawai dengan presentase 40%, responden terbanyak kedua yaitu 6-10 tahun dengan 

pegawai 30 pegawai dengan presentase 30%, dan tingkat yang ketiga yaitu 1-5 tahun dengan presentase 20% dengan 

responden 25 pegawai, dan yang terkahir yaitu 11-15 tahun dengan presentase 10% . 
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Analisis Statistik 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan hipotesis. Uji coba ini 

menggunakan PLS (Partial Least Square) dengan 110 pegawai Puskesmas Wonoayu. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk menentukan validitas penelitian. 

1. Model pengukuran (Outer Model) 

Diagram jalur dari uji validitas yang telah diolah dengan PLS ditunjukkan dibawah ini: 
 

 

Gambar 2. Model Struktural 

 

 

 
Uji Validitas dilihat berdasarkan Outer loading yang mengharuskan lebih besar dari 0,5 . dari Tabel Tersebut diatas 

dapat dilihat hasil indikator dari semua variabel Lebih besar dari 0,07 sehingga semua variabel valid menjadi 

Instrumen Penelitian Dari hasil perhitungan hubungan antara variabel laten dengan indikator yang dijelaskas pada 

gambar 2 diatas diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

 

 
 

Uji Validitas Konvergen 

Dalam penelitian awal, nilai loading factor 0,05 dan 0,06 dianggap cukup baik. Nilai AVE untuk 

AverageVariance Extracted dianggap valid jika nilainya lebih dari 0,05. 

Gambar 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
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Berdasarkan diagram diatas, semua pernyataan menunjukkan nilai loading faktor di atas 0,05. Pernyataan variabel 

Ymenunjukkan nilai faktor pengisi tertinggi dengan nilai 0,741. Indikator X1 menunjukkan nilai 0,557 . Hasil 

diatas membawa kita pada kesimpulan bahwa pernyataan variabel secara keseluruhan tentang data tersebut 

dianggap valid dan menunjukkan hubungan antara variabel yang signifikan. 

Average Variance Extracted (AVE) 
 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Iklim Organisasi (X1) 
0.579 

Knowladge Sharing (X2) 
0.602 

Perilaku Produktif (Y) 
0.630 

Kepuasan kerja (Z) 
0.638 

 
 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk masing – masing indikator yang harus > 0,5 untuk hasil yang lebih 

baik dan dinyatakan telah memenuhi standart ketentuan yang sudah ditetapkan yakni > 0,5 dan dikatakan seluruh 

variabel ini valid . 

 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (Uji Reliabilitas) 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang baik atau 

tidak. Dimana hal tersebut dapat dilihat dengan cara menentukan nilai composite reliability dan cronbach’s-alpha. 

Apabila nilai composite reliability dan cronbach’s-alpha yang dimiliki >0.70 maka dinilai memiliki reliabilitas 

yang baik. 

 

 

Gambar 4. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Bedasarkan gambar 4 hasil-hasil dari composite reliability dan cronbach’s-alpha memiliki nilai > 0.70. 

Maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. 

Discriminant Validity 

Teknik uji discriminant validity dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai dari cross loading pada 

masing-masing variabel yang memiliki nilai >0.05. 
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    Gambar 5.  Hasil Perhitumgan Nilai Cross Loading 
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Bedasarkan gambar 4 hasil dari cross loading dari setiap variabel mempunyai nilai yang melebihi jumlah 

cross loading di variabel lain. Maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel pada peneitian ini sudah valid karena 

jumlah cross loading >0.50 

 

 
2. Model Struktural (Inner Model ) 

 
Pengujian inner model bertujuan untuk menerangkan hubungan antara struktur variabel laten. R-square 

digunakan untuk menjelaskan atas peningkatan nilai observasi yang terbentuk oleh pengujian model dan estimasi 

parameternya. 
 

 

Gambar 6. Nilai R-Square 

 

 
 

Nilai R- Square digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel 

endogen apakah mempunyai pengaruh substantif. kategori nilai 0.75, 0.50,dan 0.25 menunjukkan model (kuat, sedang 

dan lemah). Dalam tabel diatas menjelaskan R - square pada variabel Z adalah 8,91 artinya sangat kuat. Sehingga 

hubungan variabel bebas (X) terhadap Z memiliki hubungan yang cukup yaitu 0, 891 . Nilai R square pada variabel 

Y adalah 0,856 artinya sangat kuat. Sehingga hubungan variabel bebas (X) terhadap Y memiliki hubungan yang cukup 

yaitu 0,856. 

 

UJI HIPOTESIS 

 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat apakah variabel independen (X) mempunyai dampak terhadap variabel 

dependen (Y) yang dimoderasi oleh variabel moderasi (Z), uji ini dilihat dari P Value, jika P Value <0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antar variabel tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

` 

 

Gambar 7. Path Coefficient 
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Berdasarkan dari tabel 8. diatas dapat dijelaskan bahwa : 

 
 

1. Hasil Pengukuran PLS dari Variabel Iklim Organisasi Terhadap perilaku produktif menunjukkan bahwa nilai 

variabel tersebut lebih kecil daripada Ttabel dengan nilai 1.960 dan nilai p-valuenya adalah 0.053 dibawah 

0.05 .Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel ini tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap perilaku produktif, 

2. Hasil Pengukuran PLS variabel Knowladge Sharing Terhadap Perilaku produktif menunjukan nilai variabel tersebut, 

yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 2,679 dan p-valuenya adalah 0.009 lebih besar dari 0.05. Dengan 

demikian hasil yang dapat disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan Knowledge Sharing 

terhadap perilaku produktif. 
3. Hasil Pengukuran PLS variabel Iklim Organisasi Terhadap perilaku produktif menunjukan nilai variabel tersebut, 

yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 4.800 dan p-valuenya 00.00 lebih besar dari 0.05. Dengan demikian hasil 

yang disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. 

4. Dari Hasil Pengukuran PLS variabel Knowladge Sharing Terhadap Kepuasan Kerja menunjukan nilai vaiabel 

tersebut, yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 11.668 dan p-valunya adalah 0.000 lebih besar dari 0.05. Dengan 

demikian hasil yang disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan Knowladge Sharing terhadap 

Kepuasan Kerja. 

5.  Dari Hasil Pengukuran PLS variabel Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Perilaku Produktif menunjukkan 

nilai variabel tersebut yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 4.366 dan p-valuenya adalah 0.000 lebih besar dari 

0.05.  Dengan Demikian hasil yang disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja 

terhadap perilaku produktif. 

6. Hasil pengukuran PLS dari variabel Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Produktif dengan variabel Kepuasan Kerja 

sebagai mediasi, ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, dengan nilai 0.054 lebih besar dari 1,9826 

dan nilai p-valuenya adalah 0.957 lebih besar dari 0.05. Dengan Demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Iklim 

Organisasi terhadap Perilaku Produktif dengan variabel kepuasan kerja sebagai mediasi memiliki tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan. 

7. Berdasarkan hasil pengukuran PLS dari variabel Knowladge Sharing terhadap Perilaku Produktif dengan variabel 

Kepuasan Kerja sebagai mediasi ,ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, dengan nilai 2.087 lebih besar 

dari 1,982 dan p-valuenya adalah 0.039 lebih kecil dari 0.05 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Knowladge Sharing terhadap Perilaku Produktif dengan variabel Kepuasan Kerja sebagai mediasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan. 

 
H1: Iklim Organisasi terhadap Perilaku Produktif 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil olah data menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi memiliki nilai P Value 

yaitu 0,001 . Hasil ini menunjukan bahwa Iklim Organisasi (X1) tidak berpengaruh terhadap Perilaku Produktif (Y) 

maka hasil ditolak . Iklim organisasi menggambarkan usaha dan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan terhadap 

organisasi. Kebebasan dalam menentukkan alternatif penyelesaian tugas, pendelegasian tugas yang sesuai dengan 

“porsi” dan kemampuan karyawan serta keperdulian yang tinggi selama rekan kerja dinilai telah dilaksanakan dengan 

baik, sehingga karyawan dengan ikhlas bekerja memberikan kinerja terbaiknya penelitian yang juga sejalan yang 

dilakukan oleh [9] , [10] yang memperlihatkan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku Produktif . 

 

H2 : Knowladge Sharing Terhadap Perilaku Produktif 

 

Berdasarkan Hasil Olah data bahwa variabel Knowladge Sharing memiliki nilai P Value yaitu 0.000 . Hasil 

ini menujukkan bahwa Knowladge Sharing (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku Produktif (Y) , maka 

H2 diterima , semakin tinggi berbagi ilmu pengetahuan antar sesama pegawai tenaga Kesehatan atau non kesehatan 

tujuannya yang ingin dicapai hasil yang bagus .Hal ini yang membuktikan bahwa tenaga Kesehatan maupun non 

Kesehatan menerapkan perilaku produktif saat melakukan pekerjaan . Dari hasil penelitian [11],[12],[13] menyatakan 
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bahwa Knowladge Sharing(X2) berpengaruh secara siggnifikan terhadap Perilaku Produktif (Y). pentingnya berbagi 

ilmu supaya pekerjaan lebih mudah dan ringan saaat mengantuk yang memenuji. 

H3 : Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan kerja 

 

Berdasarkan dari tabel P Value yaitu 00.00. Hasil ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi (X1) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Z) maka H3 diterima. yang artinya Iklim Organisasi berpengaruh dan 

signifikan . dilihat dari data indikator iklim organisasi dan terhadap kepuasan kerja. Pentingnya hidup berorganisasi 

agar terciptanya kepuasan kerja. Dari hasil penelitian terdahulu [14], [15] maka dari itu iklim organisasi sangatlah 

penting bagi pegawai yaitu menciptakan motivasi, perilaku prestasi dan komitmen saat melakukan pekerjaan dan 

mereka akan nyaman dan timbulah sikap kepuasan kerja. 

 
H4 : Knowladge Sharing Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja 

 

Berdasarkan tabel P value yaitu 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa Knowladge Sharing (X2) Berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja (Z) maka H4 diterima, yang artinya Knowladge Sharing berpengaruh dan signifikan. dilihat 

dari data indikator Knowladge Sharing dan Kepuasan kerja, aktivitas pembelajaran organisasi yang berkomitmen 

dalam melakukan pelatihan atau pengembangan terhadap organisasi dan untuk bisa melakukan dengan cara 

memberikan reward kepada organisasi agar menciptakan rasa puas terhadap pekerjaan. Adapun hasil penelitian [16], 

[17] yang menyatakan bahwa Knowladge Sharing(X2) berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan kerja (Z). 

 
H5: Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Perilaku Produktif 

 

Berdasarkan Tabel P value yaitu 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (Z) Berpengaruh 

Terhadap Perilaku Produktif (Y) maka H5 diterima yang artinya Kepuasan kerja Berpengaruh dan signifikan. dilihat 

dari kata indikator Kepuasan Kerja dan Perilaku Produktif. Kompensasi dianggap sebagai bentuk kompensasi yang 

efektif dan memberikan imbalan atas kontribusi karyawan dalam berbagai bentuk, baik moneter maupun non-moneter. 

Penghargaan yang diberikan harus memenuhi kriteria efektivitas seperti apresiasi penerima, skala dampak, dan 

kontribusi sosial. Kemudahan pemahaman, penghargaan tepat waktu, dan dampak jangka panjang. Selain itu, motivasi 

kerja yang diartikan sebagai energi yang menggerakkan individu untuk mencapai tujuannya juga merupakan faktor 

penting yang berinteraksi dengan sistem penghargaan. Sehubungan dengan PT. Menurut Pos Indonesia (Persero), 

penerapan sistem penghargaan yang efektif dan strategis merupakan kunci untuk meningkatkan kepuasan karyawan, 

memotivasi kinerja yang optimal, dan mengatasi tantangan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang kompleks. Secara 

keseluruhan, kesinambungan antara produktivitas kerja, kepuasan karyawan, dan sistem kompensasi merupakan 

landasan penting bagi perkembangan dan keberlangsungan perusahaan di masa depan.penelitain yang dilakukan [18] 

yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja Berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku produktif . 

 

H6 : Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Produktif melalui Kepuasan kerja sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan tabel P value yaitu 0.957 . Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (Z) tidak dapat memediasi 

Pengaruh Iklim Organisasi (X1) terhadap Perilaku produktif (Y) tidak berpengaruh dan signifikan maka H6 Ditolak 

dalam hal ini kepuasan kerja tidak dapat memediasi Iklim Organisasi dengan Perilaku Produktif karena iklim 

organisasi tertutp dan tidak sehat membawa dampak negatif hal ini termasuk ketidakpuasan , dan melalaikan pekerjaan 

dan mengakibatkan tidak produktif dalam melakukan pekerjaan .dari penelitian ini[6] menyatakan bahwa Kepuasan 

Kerja (Z) berpengaruh secara tidak langsung dapat memediasi Iklim Organisasi (X1) Berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Produktif (Y) pada pegawai puskemas . 

 
H7 : Knowladge Sharing Terhadap Perilaku produktif melalui Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

Berdasarkan hasil dari tabel menunjukkan bahwa nilai P value yaitu 0.039 . Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan 

Kerja (Z) dapat memediasi Pengaruh Knowladge Sharing (X2) Terhadap Perilaku Produktif (Y) memiliki pengaruh 

yang signifikan maka H7 diterima. Dalam hal ini kepuasan kerja mampu memediasi Knowladge Sharing dengan 

Perilaku Produktif . semakin kita berberbagai pengetahuan terhadap pegawai dan menciptakan rasa perilaku Produktif 
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dengan begitu kepuasan kerja dapat dirasakan pegawai puskesmas wonoayu . dari penelitian ini [13] juga memiliki 

hasil penelitian yang signifikan . 

IV. SIMPULAN 
 

Bedasarkan hasil dari analisis data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian ini 

Iklim Organisasi, Knowladge Sharing dan Perilaku Produktif berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Namun 

variabel Iklim Organisasi tidak terlalu memiliki pengaruh terhadap perilaku produktif. Begitupun dengan 

Kepuasan Kerja yang tidak dapat memoderasi Iklim Organisasi terhadap Perilaku Produktif. Kepada 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang terkait dan mengganti variabel 

pemoderasi, meneliti pada sektor yang berbeda dan memperluas periode penelitian agar dapat mendapatkan 

data dan hasil yang lebih bervariatif yang membuat penelitian menjadi akurat dan beragam. 
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